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Abstrak: Penelitian tindakan kelas (classroom 

action research) menggunakan penerapan 
model belajar yang kooperatif  tipe tutor 
sebaya untuk menambah hasil belajar bahasa 
indonesia, teks laporan hasil observasi. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X MA 
Miftahul Khoir Menyono Kuripan Kabupaten 
Probolinggo Provinsi Jawa Timur, berjumlah 
23 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui tes, juga observasi. Penelitian 
dilaksanakan dua siklus,masing-masing siklus 
terdapat empat tahap,: 1) perencanaan 
tindakan, (2) pelaksanaan tindakan (3) 
observasi serta interpretasi (4) analisis juga 
refleksi. Dari penelitian yang sudah dilaksanakan, bisa di ambil kesimpulan  terdapat peningkatan 
hasil belajar Tema 4 Subtema 3 hidup bersih, sehat di tempat bermain siswa dari penggunaan 
metode tutor sebaya. Data observasi awal rata-rata kelas 51,83 dengan persentase ketuntasan 
belajar 21,74%,  5 siswa tuntas dari 23 siswa. Pada siklus I bertambah 66,09%, 12 siswa tuntas 
rata-rata nilai 52,17% tetapi belum mencapai KKM yang sudah di sepakati. Pada siklus II 
meningkat 82,61%, 19 siswa tuntas dengan rata-rata nilai 82,78. Dengan begitu disimpulkan 
penerapan metode pembelajaran tutor sebaya bisa menambah hasil belajar bahasa indonesia 
materi teks laporan hasil observasi baik sehingga layak untuk di terapkan di MA Miftahul Khoir 
Menyono Kuripan Kabupaten Probolinggo.    
 

PENDAHULUAN 
Di era ini, tujuan pendidikan sekolah juga sangat penting dan diperlukan pada 

fase pembangunan yang sedang berlangsung. Pemahaman tentang pendidikan dapat 
dikembangkan melalui pembelajaran berbasis sekolah, sehingga dapat menghasilkan 
individu yang kompeten. Sumber daya manusia berkualitas juga tangguh, mampu 
bertahan menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh globalisasi saat ini. Dampak dari 
globalisasi akan terasa pada standar hidup penduduk setempat. Perbaikan-perbaikan 
tersebut menunjukkan perlu adanya penyesuaian-penyesuaian yang diperlukan terkait 
dengan sistem pendidikan di sekolah. Dilakukannya perbaikan pada sistem pendidikan di 
sekolah, diharapkan pemahaman siswa untuk tujuan pembelajaran akan bertambah dan 
berdampak positif pula dengan hasil belajar siswa. Pembelajaran erat kaitannya pada 
hasil belajar. Pembelajaran merupakan suatu proses yang membangun pengalaman 
belajar aktif siswa untuk mencapai perubahan yang direncanakan secara sadar agar 
meningkatkan pemahaman siswa di materi yang sudah terbukti efektif di pendidikan 
mereka. Dalam proses belajar, hasil belajar adalah hal yang sangat menentukan. Melalui 
kegiatan pembelajaran proses evaluasi kinerja siswa bisa memberi informasi pada guru 
tentang kemajuan siswa terhadap tujuan pembelajaran (Mohammad Zainudin, 
Surayanah, & Lestariningsih, 2023).  

Dari informasi ini, guru dapat mendorong dan memfasilitasi kegiatan siswa 
jangka panjang, baik untuk kegiatan individu maupun kelas. Di dalam kelas ada beberapa 
permasalahan yang terjadi diantaranya siswa kurang terlibat pada proses belajar, terlihat 
pada siswa yang tidak mau bertanya pada guru ketika tidak memahami suatu konsep, 
serta jarangnya siswa mengeluarkan pendapat mereka. Hal ini di anggap menjadi 
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permasalahan sehingga membuat ketidaknyamanan di dalam kelas. Kebosanan siswa 
bisa disebabkan dengan metode pengajaran yang dilaksanakan guru kurang fleksibel 
seperti ceramah, tanya jawab, dan penugasan saja. Mereka merasa bosan karena 
metode pembelajarannya yang kurang efektif. Hasil wawancara siswa menunjukkan 
bahwa sebagian siswa mempunyai presepsi yang kurang positif kepada gurunya, karena  
guru terkadang memberikan penjelasan yang lambat, guru hanya memberikan dukungan 
kepada siswa yang memperhatikan pelajaran. Selain itu, siswa juga mengalami 
kecemasan dalam mengikuti pembelajaran, sehingga menimbulkan keretakan hubungan 
guru dan siswa (Muhammad Zainuddin, Saifudin, Lestariningsih, & Nahdliyah, 2022). 

Berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan peneliti di MA Miftahul Khoir 
Menyono Kuripan Kabupaten Probolinggo, diperoleh rata-rata observasi awal sebesar 
50,83 yang tidak memenuhi KKM. Minimal 70 dalam pembelajaran bahasa indonesia. 
Dari seluruh siswa, sebanyak 51,83% siswa memperoleh nilai minimal 70 dan sebanyak 
48,17% siswa berada di bawah nilai ketuntasan minimal. Melihat permasalahan spesifik 
yang di alami siswa kelas X MA Miftahul Khoir Menyono Kuripan Kabupaten Probolinggo, 
maka perlu dikembangkan suatu metode pembelajaran bahasa indonesia agar 
pemahaman siswa terhadap bahasa indonesia dapat ditingkatkan. Salah satu jenis 
pendidikan yang memberikan siswa kesempatan secara aktif mengembangkan 
ketrampilannya adalah model kooperatif, yang memiliki berbagai metode pengajaran, 
salah satunya adalah belajar privat. Metode tutor sebaya, metode belajar di mana siswa 
mengajarkan pelajaran kepada temannya. Dan dari metode ini, siswa di ajarkan menjadi 
tutor atau sumber pembelajaran serta tempat bertanya tema-temannya. Dengan begitu 
siswa bisa mengulang dan menerangkan kembali materi yang belum dipahaminya 
sehingga siswa menjadi lebih paham akan materi itu. Fungsi lain dari tutor sebaya adalah 
untuk membantu siswa yang kurang aktif bertanya atau malu bertanya menjadi aktif dan 
mengeluarkan pendapatnya secara bebas. Jadi metode bimbingan belajar ini adalah 
salah satu cara membantu siswa yang belum siap atau menyerap materi yang di 
sampaikan oleh gurunya. Tutor sebaya adalah metode yang sama sama menguntungkan 
karena bagi siswa yang menjadi tutor akan mendapatkan pengalaman, sedangkan yang 
diberikan tutor akan mudah memahami dan cepat dalam menyerap pembelajaran 
(Mohammad Zainuddin, Saifudin, Lestariningsih, & Nahdiyah, 2023). Dengan begitu 
menciptakan suasana yang membahagiakan dan memungkinkan siswa memaksimalkan 
bakat mereka juga meningkatkan kemampuan mereka dalam belajar bahasa indonesia 
melalui teks laporan hasil observasi.  
 

METODE 
Lokasi, Waktu, dan Sujek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan diMA Miftahul Khoir Menyono Kuripan Kabupaten 
Probolinggo Provinsi Jawa Timur, yang dilakukan di semester ganjil tahun ajaran 
2023/2024 pada tanggal 5 Agustus – 6 November 2023. Subyek penelitian adalah siswa 
X Miftahul Khoir Menyono Kuripan Kabupaten Probolinggo, dengan alasan kurangnya 
hasil belajar bahasa indonesia dengan teks laporan hasil observasi siswa pada 
pertimbangan tidak pernah digunakan untuk penelitian, sehingga sangat besar peluang 
agar terhindar dari mungkinnya penelitian ulang pada subyek, waktu dan obyek yang 
sama. Obyek penelitian tindakan kelas (PTK) adalah kegiatan yang terjadi pada saat di 
kelas selama proses belajar yang terdiri pemilihan model pembelajaran, pelaksaaan 
model pembelajaran yang dipilih suasana dalam proses belajar mengajar, patisipasi siswa 
dan hasil dari proses siswa pada saat pembelajaran di kelas (Widjaja, 2021).  
 
Prosedur Penelitian 

Penelitian ini memiliki 7 tahap dalam prosedurnya, diantaranya tahap pengenalan 
masalah, tahap persiapan, tahap penyusunan rencana, tahap implementasi tindakan, 
tahap observasi dan interpretasi, tahap refleksi, dan tahap penyusunan laporan. Jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu pencermatan bentuk tindakan pada suatu kegiatan 
belajar yang segera muncul. Penelitian tindakan kelas merupakan pendekatan sistematik 
untuk meningkatkan bahwa guru kelas melalui penggunaan berbagai teknik pengajaran 
untuk meningkatkan praktik pembelajaran (Suwarni, 2021). 
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 Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis dan Mc Tagart  
 
Dari gambar di atas kita bisa mengetahui siklus PTK model kemmis dan Mc Tagart 

dimulai dari perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tidakan (acting), pengamatan 
(observasing), refleksi (reflecting) yang berulang pada siklus berikutnya (Astutik, 2022). 

Perencanaan merupakan langkah awal dalam penelitian, yang melibatkan identifikasi 
masalah, analisis, dan pengembangan pendekatan pemecahan masalah. Perencanaan 
melibatkan pemeriksaan amsalah dan analisis atas solusinya. Tindakan adalah 
inmplementasi perencanaan, yang melibatkan penelitian dalam dua bagian, 
meningkatkan hasil pembelajaran dan berpikir kritis (Haryuni et al., 2022). Pengamatan 
merupakan studi tentang prilaku proses penelitian, yang bertujuan untuk memahami 
dampak penelitian terhadap kondisi penelitian. Sedangakn refleksi adalah metode 
evaluasi untuk memahami perubahan dalam rencana penelitian, menentukan efektifitas 
penelitian, dan menetukan bagaimana penelitian dapat meningkatkan dan 
menyempurnakan hasilnya.  
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Gambar 2. Siklus PTK 

 
Pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) adalah satu jenis tindakan yang 

memiliki kegunaan praktis. Karena melibatkan tugas sehari hari yang dapat dipandu oleh 
guru. Permasalahan yang di angkat untuk di diteliti secara sungguh-sungguh yaitu 
permasalahan yang ada dalam pengerjaan. Jenis penelitian ini bisa dilakukan mereka 
yang tidak terlalu lambat dalam belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas (Nurudin, 
2021).  
 
Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dari hasil observasi juga dokumentasi kegiatan penelitian. 
Data observasi diperoleh dari data yang dikumpulkan melalui wawancara dan tes. Ada 
dua cara untuk melakuakn tes yait tes tulis dan tes praktik, atau tinjauan pustaka yang 
meliputi demonstrasi pekerjaan yang dilakukan selama berada di kelas. Sedangkan data 
dokumentasi diperoleh dari dokumentasi kegiatan selama penelitian berlangsung 
(Saifudin, Nasisatuzzahro, Lestariningsih, Haryuni, & Nahdiyah, 2022). 

 
Teknik Analisis Data 
  Data yang diterima untuk seterusnya dianalisis menggunakan teknik analisa data 
deskriptif.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses penelitian dilaksanakan II siklus, yang masing-masing terdapat 4 tahapan, 
: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan 
(4) analisis dan refleksi tindakan. 

 

 
 
Untuk pembahasan dari hasil penelitian siklus I berupa analisis yang di dapat 

dari observasi awal, karena proses belajar mengajar yang kurang mengasyikkan 
sehingga mengakinatkan banyak siswa yang kurang bersemangat dalam menyelesaikan 
pembelajarannya, selain itu guru tidak menggunakan metode maupun strategi penilaian 
pengajaran sehingga proses pembelajaran yang dilaksanakan dari awal hingga akhir 
kurang menambah pemahaman siswa terhadap apa yang diinginkan oleh guru (Zainudin, 
Surayanah, Saifudin, & Lestariningsih, 2023). Dan sebab itu masih ada kelemahan yang 
menjadi permasalahan dalam meningkatnya pemahaman siswa untuk pembelajaran 
siklus II selanjutnya. 
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Pada tahap pertama evaluasi diketahui bahwa proses pembelajaran klasikal 

sebagian besar berada di bawah standar, dengan jumlah siswa 23 siswa, rata-rata nilai kelas 

66,09 dengan persentase ketuntasan belajar 52,17%. Nilai ini  jauh dari KKM 70 juga 70% 

minimal ketuntasan keseluruhan, oleh karena itu harus dilaksanakan siklus ke II. Dan hasil 

penelitian di siklus II menunjukkan siswa aktif pada kegiatan belajar kelompok, cepat 

menerapkan persiapan, pelaksanaan juga hasil kegiatan belajar. Sehingga hasil belajar 

siswa meningkat signifikan di angka ata-rata 82,78 yang mempunyai nilai ketuntasan 

82,61% juga sudah melebihi KKM 70 dan nilai ketuntasan minimal 70%.  
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Dari hasil analisis, sintesis dan evaluasi untuk siklus II yang telah dilaksanakan 

dengan perencanaan juga skenario pembelajaran, juga hasil sintesis bisa kita simpulkan  

bahwa adanya kelemahan dan kurangnya proses pembelajaran siklus I bisa di atasi dengan 

baik. Dan dari hasil evaluasi proses perbaikan pembelajaran bahasa indonesia teks laporan 

hasil observasi di kelas X MA Miftahul Khoir Menyono Kuripan Probolinggo dengan 

penerapan berpikir kritis untuk menambah hasil belajar siswa rata-rata 50,83 di kondisi 

awal, berubah menjadi 78,50 di siklus II. Kemungkinan hasil belajar siswa ini sangat 

dipengaruhi oleh informasi yang diterima dan kebiasaan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Beberapa penelitian mengungkapkan jika beberapa hal yang mempengaruhi 

peningkatan siswa diantaranya adalah motivasi, minat belajar, kecerdasan, gaya belajar, 

lingkungan belajar, metode pembelajaran, media pembelajaran, guru, esehatan, nutrisi 

yang dikonsumsi dan kecukuan dalam istirahat. Metode pembelajaran sangat erat sekali 

kaitannya karena memberikan dampak pada variatif dalam menggunakan berbagai metode 

seperti ceramah, diskusi, praktikum, proyek, dan pembelajaran berbasis masalah 

(Lestariningsih, 2020). Aktif yakni menuntut siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Disamping itu terdapat relevan yakni menghubungkan materi pelajaran 

dengan kehidupan nyata. Jika semua faktor tersebut mampu dikolaborasikan dengan baik 

maka sangat mudah sekali dalam meningkatkan pengetahuan siswa sehingga hasil 

belajarnya dapat lebih baik (Mohammad Zainuddin et al., 2023).  
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menganalisis data dan temuan untuk meningkatkan model belajar 

yang kooperatif dengan tipe tutor sebaya bagi siswa untuk belajar bahasa indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan siswa mengalami peningkatan antusiasme dan partisipasi 
dalam diskusi, dengan peningkatan partisipasi dari 52,17% di siklus I dan 82,61% di siklus 
II. Model pembelajaran yang kooperatif dengan tipe tutor sebaya juga bisa menambah 
pemahaman siswa pada materi yang diberikan guru. Hasil penelitian menunjukkan model 
pembelajaran yang kooperatif dengan tipe tutor sebaya pada kelas X MA Miftahul Khoir 
Menyono Kuripan Kabupaten Probolinggo dapat meningkatkan hasil belajar 52,17% pada 

siklus I menjadi 82,78% pada siklus II. 
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